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A. Latar Belakang Masalah Penelitian 
Daya kreatif penutur bahasa memungkinkan suatu kelompok masyarakat 
menciptakan bahasa yang berbeda dari kelompok lain. Variasi yang muncul 
biasanya disebabkan oleh keragaman sosial dan keragaman fungsi bahasa (Chaer, 
2010, hlm. 62). Menurut Kridalaksana (2009, hlm. 206) variasi bahasa adalah 
variasi bahasa menurut pemakaian yang berbeda-beda, menurut topik yang 
dibicarakan, menurut hubungan pembicara, kawan bicara, dan orang yang 
dibicarakan, dan menurut medium pembicaraan.  
Penggunaan variasi bahasa umumnya lebih sering ditemukan di kalangan 
remaja. Hal ini timbul karena remaja merupakan penutur yang kompeten dalam 
bahasanya dan tidak tertutup dalam pilihan bahasanya (Harimansyah, 2012). Di 
samping itu, remaja juga cenderung menggunakan kata-kata yang berbeda dengan 
orang tua dan menciptakan sebuah pola komunikasi khusus untuk membedakan 
kelompok usia remaja dengan kelompok usia lainnya (Widdicombe & Woffitt 
dalam Harimansyah, 2012). 
Salah satu fenomena variasi bahasa di kalangan remaja terjadi pada 
komunitas k-popers di Indonesia. Fenomena ini muncul beriringan dengan 
masuknya budaya Korea di Indonesia yang populer disebut hallyu atau gelombang 
Korea (Korean wave). Hallyu adalah sebuah istilah yang merujuk pada popularitas 
budaya Korea di luar negeri. Genre hallyu berkisar pada film, drama televisi, musik 
pop (K-pop), tari, video game, makanan, fashion, pariwisata, dan bahasa (Junaidi, 
2016). Para remaja yang terkena demam hallyu ini mulai menyukai hal-hal yang 
berhubungan dengan Korea, mulai dari budaya hingga bahasa. 
Fenomena hallyu mulai masuk dan berkembang di Indonesia pada tahun 
2002, ditandai dengan penanyangan drama seri “Endless Love” di salah satu stasiun 
televisi swasta (Simangunsong, 2011, hlm. 1). Drama ini langsung menarik 
perhatian masyarakat Indonesia dan menjadi awal pembuka bagi masuknya budaya 
Korea di Indonesia. Hal tersebut dibuktikan dengan ditayangkannya drama seri 
Korea lain seperti Winter Sonata, Staiway to Heaven, Memories in Bali, dan Jewel 
in the Palace. 
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Setelah kesuksesan drama, pemerintah Korea Selatan mulai merambah ke 
industri musik. Musik pop Korea (K-pop) telah memperkenalkan boyband dan 
girlband yang cukup populer di Indonesia. Sebut saja TVXQ, Super Junior, SNSD, 
Big Bang, 2NE1, dan Wonder Girls. Popularitas K-pop di Indonesia semakin 
bertambah ketika lagu Gangnam Style milik PSY dirilis pada tahun 2012. Gerakan 
yang mempopulerkan horse dance (tarian kuda) ini menjadi viral dan banyak diikuti 
saat itu. Bahkan, sampai saat ini video klip Gangnam Style menjadi video yang 
paling banyak ditonton di Youtube. 
Pengaruh hallyu dalam kehidupan masyarakat Indonesia meliputi segala 
bidang, mulai dari musik, drama, fashion, gaya hidup, hingga skincare dan makeup. 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi tidak dapat dimungkiri turut 
berperan dalam perkembangan budaya Korea saat ini. Fenomena ini telah 
menyebabkan para pecintanya memburu segala hal yang berhubungan dengan 
Korea. Hal ini tampak jelas dari meningkatnya minat masyarakat Indonesia yang 
ingin mempelajari bahasa dan budaya Korea. 
Pengaruh fenomena hallyu juga dapat ditemukan dalam situasi berbahasa 
yang dilakukan oleh k-popers di Indonesia. Ketika berinteraksi sosial dengan 
sesama komunitasnya, kelompok ini juga tidak terlepas dari kegiatan kebahasaan. 
Ketika berkomunikasi di jejaring sosial, misalnya, dalam tuturannya tidak jarang 
para k-popers ini mencampurkan penggunaan kata berbahasa Korea dengan bahasa 
Indonesia. Selain campur kode dan alih kode, kegiatan kebahasaan yang muncul 
pada variasi bahasa k-popers di jejaring sosial Line adalah adanya penggunaan 
abreviasi, penambahan, dan penghilangan bunyi pada tuturan mereka. Berikut 
beberapa contoh tuturan seorang k-popers di jejaring sosial Line. 
 
Gambar 1.1 Tuturan k-popers di 




Riska Andryani Puteri, 2017 
VARIASI BAHASA PADA TUTURAN K-POPERS DI JEJARING SOSIAL LINE(Kajian Sosiolinguistik) 










Dari beberapa contoh data di atas, dapat kita asumsikan bahwa terjadi 
campur kode yang dilakukan secara sengaja oleh seorang k-popers di jejaring sosial 
Gambar 1.2 Tuturan k-popers di 
jejaring sosial Line 
 
Gambar 1.3 Tuturan k-popers di 
jejaring sosial Line 
 
Gambar 1.4 Tuturan k-popers di 
jejaring sosial Line 
 
Gambar 1.5 Tuturan k-popers di 
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Line. Tuturan di atas memasukkan kosakata bahasa Korea dalam tulisannya. 
Kosakata bahasa Korea yang digunakan adalah yeoja yang berarti perempuan, 
spazzing bermakna aktivitas yang berhubungan dengan mengidolakan artis 
(fangirling), uri memiliki makna kami, ottoke bermakna apa yang harus saya 
lakukan, naega bermakna saya, daebak bermakna hebat, ajjushi bermakna paman 
(sebutan untuk pria paruh baya), dan oppa sebutan untuk kakak laki-laki. 
Dalam batas tertentu, fenomena ini bukan masalah karena merupakan 
bagian dari dinamika kontak bahasa dan budaya. Namun, ada pula kekhawatiran 
bila terus berlanjut tanpa kendali, fenomena ini berpotensi mengancam 
pemertahanan bahasa dan budaya. Padahal, bahasa menggambarkan jati diri 
penuturnya atau yang disebut “contrastive self-identification” oleh Fishman (dalam 
Sumarsono, 2014, hlm. 169). Jika dibiarkan, bukan tidak mungkin hal tersebut akan 
melunturkan identitas kita sebagai bangsa Indonesia. Untuk menghindari potensi 
ancaman tersebut, sikap bahasa (kesetiaan, kebanggaan, kepatuhan terhadap norma) 
perlu dimiliki oleh semua penutur bahasa Indonesia. 
Penelitian tentang variasi bahasa di jejaring sosial dengan pisau analisis 
sosiolinguistik pernah dilakukan beberapa pihak sebelumnya. Maharani (2013) 
meneliti ragam bahasa remaja dalam situs jejaring sosial Facebook. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan ciri ragam bahasa yang digunakan oleh 
pengguna Facebook, faktor penyebab terjadinya ragam bahasa campuran yang 
digunakan, dan fungsi penggunaan ragam bahasa remaja di situs jejaring sosial 
Facebook. Adapun Yunistita (2015) menganalisis variasi dan fungsi bahasa dalam 
jejaring sosial Twitter. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan variasi 
bahasa yang terdapat dalam jejaring sosial Twitter, bentuk bahasa yang digunakan 
dalam jejaring sosial Twitter, dan fungsi yang diemban dalam penggunaan bahasa 
jejaring sosial Twitter.  
Berdasarkan hasil penelusuran, penelitian tentang variasi bahasa k-popers 
di jejaring sosial masih belum pernah dilakukan. Adapun penelitian yang relavan 
dengan penelitian ini ialah penelitian Rachman (2013). Rachman (2013) meneliti 
campur kode unsur unsur bahasa Korea dan bahasa Inggris dalam bahasa Indonesia 
pada novel Seoulovers, Knock-Knock, dan Till the End of Time. Hasil penelitian 
menunjukkan novel Seoulovers, Knock-Knock, dan Till the End of Time merupakan 
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contoh novel yang terkena dampak Korean wave. Bentuk campur kode yang 
ditemukan meliputi bentuk kata dan frasa. Faktor penyebab terjadinya campur kode 
terbagi atas dua faktor yaitu faktor kebahasaan dan faktor nonkebahasaan. Faktor 
nonkebahasaan penyebab utama terjadinya campur kode adalah perkembangan dan 
perkenalan dengan budaya baru karena pengaruh Korean Wave. Novel populer 
sekarang ini banyak menggunakan penyisipan kata-kata Korea dan juga bahasa 
asing lainnya. Faktor kebahasaan penyebab utama terjadinya campur kode adalah 
“low frequency of word” yaitu menghindari pemakaian kata atau istilah yang jarang 
didengar oleh orang lain sehingga lawan tutur mudah memahami makna yang akan 
disampaikan oleh penutur. 
Dari beberapa penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka posisi 
penelitian ini akan berfokus pada variasi bahasa pada tuturan k-popers di jejaring 
sosial Line dan faktor situasional yang melatarbelakangi terjadinya variasi bahasa 
tersebut. Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian Rachman (2013) terletak 
pada objek dan media yang digunakan. Penelitian ini pertama-tama akan 
mendeskripsikan bentuk variasi bahasa k-popers di jejaring sosial Line 
menggunakan teori milik Chaer & Agustina; dilanjutkan dengan mengungkapkan 
faktor situasional yang melatarbelakangi terjadinya variasi bahasa pada tuturan k-
popers di jejaring sosial Line dengan menggunakan model skema computer 
mediated discourse (CMD) Herring; dan terakhir menjelaskan fungsi bahasa yang 
ada pada tuturan k-popers di jejaring sosial Line. 
Adapun penelitian sosiolinguistik yang menggunakan model skema CMC 
Herring ialah penelitian Awondatu (2014). Awondatu (2014) meneliti register 
perempuan menggunakan CMC. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
penggunaan bahasa perempuan melalui CMC dengan menggunakan teori Lakoff 
(1973) tentang register perempuan dan berlandaskan konteks wacana online milik 
Herring (2007). Hasil menunjukkan tidak semua karakteristik register perempuan 
dapat ditemukan. Hanya ada lima karakteristik yang dapat ditemukan. Meski 
begitu, dapat disimpulkan bahwa register perempuan juga dapat terjadi di 
komunikasi berbasis computer (CMC). 
Sumber data penelitian yang digunakan adalah jejaring sosial Line. Pilihan 
media tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa Line merupakan jejaring 
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sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia setelah Facebook. Dilansir dari 
Sindonews.com, Ongki Kurniawan selaku Managing Director Line Indonesia 
menyebutkan hingga tahun 2016, pengguna Line di Indonesia terdiri atas 90 juta 
pengguna, yang 72 juta di antaranya merupakan Monthly Active Users (MAU) atau 
pengguna aktif bulanan (Jaghesta, 2016). Angka tersebut hampir menyusul MAU 
Facebook Indonesia yang diklaim mencapai 88 juta orang per Juni 2016. Ongki 
(dalam Amelia, 2016) menambahkan bahwa 90% pengguna Line merupakan 
generasi millennial (sebutan untuk generasi anak muda yang lahir dalam rentang 
tahun 1980—2000). Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut, penelitian ini penting dan 
menarik untuk dilakukan. 
 
B. Masalah Penelitian 
Bagian ini akan menguraikan masalah yang menjadi fokus penelitian. 
Adapun uraiannya meliputi (1) identifikasi masalah, (2) batasan masalah, dan (3) 
rumusan masalah. 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan kajian terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan, 
permasalahan yang berkaitan dengan topik penelitian dapat diidentifikasi sebagai 
berikut. 
(1) Variasi bahasa k-popers di jejaring sosial mencerminkan sikap bahasa remaja 
di Indonesia. 
(2) Variasi bahasa k-popers di jejaring sosial dikhawatirkan dapat melunturkan 
sikap bahasa di kalangan remaja saat ini. 
 
2. Batasan Masalah Penelitian 
Agar masalah penelitian tersebut dapat diungkap secara sistematis, terfokus 
dan tidak melebar, peneliti membatasi masalah penelitian ini dengan meneliti 
beberapa hal sebagai berikut: 
(1) Penelitian ini akan difokuskan pada variasi bahasa k-popers di jejaring sosial. 
(2) Sumber data yang digunakan terbatas pada jejaring sosial Line. 
(3) Dalam penelitian ini, variasi bahasa k-popers yang dijadikan fokus penelitian 
adalah tuturan k-popers di jejaring sosial Line. 
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(4) Pengambilan data dimulai dari Desember 2015 sampai Maret 2017. 
(5) Penelitian ini mendeksripsikan bentuk variasi bahasa, faktor situasional yang 
melatarbelakangi munculnya variasi bahasa, dan fungsi bahasa yang digunakan 
oleh k-popers di jejaring sosial Line. 
 
3. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah, kajian ini berfokus pada penelurusan, 
penganalisisan, dan pendeskripsian variasi bahasa k-popers di jejaring sosial Line. 
Masalah pokok yang dipertanyakan adalah: Bagaimana sikap bahasa di kalangan 
k-popers pada jejaring sosial Line? 
Dalam praktik penelitian, masalah pokok tersebut dipandu oleh pertanyaan-
pertanyaan penelitian sebagai berikut. 
(1) Bagaimana bentuk variasi bahasa pada tuturan k-popers di jejaring sosial Line? 
(2) Apa saja faktor situasional yang melatarbelakangi munculnya variasi bahasa 
pada tuturan k-popers di jejaring sosial Line? 
(3) Fungsi bahasa apa saja yang ada pada tuturan k-popers di jejaring sosial Line? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan hal-hal berikut: 
(1) mendeskripsikan bentuk variasi bahasa pada tuturan k-popers di jejaring sosial 
Line; 
(2) mengungkapkan faktor situasional yang melatarbelakangi munculnya variasi 
bahasa pada tuturan k-popers di jejaring sosial Line; 
(3) menjelaskan fungsi bahasa yang ada pada tuturan k-popers di jejaring sosial 
Line. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Setiap penelitian yang dilakukan tentunya harus memiliki manfaat bagi 
peneliti dan orang lain. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat, 
baik secara teoretis maupun secara praktis. Kedua manfaat tersebut dapat 
dijabarkan sebagai berikut. 
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1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi 
pengembangan kajian sosiolinguistik, khususnya tentang konsep variasi bahasa k-
popers di jejaring sosial Line.  
2. Manfaat Praktis 
Selain manfaat teoretis, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
manfaat yang bersifat praktis. Adapun manfaat praktis yang akan diperoleh dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
(1) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 
masukan untuk mengkaji variasi bahasa, khususnya variasi bahasa yang ada di 
jejaring sosial Line. 
(2) Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman 
mengenai variasi bahasa pada tuturan k-popers di Indonesia. 
(3) Leksikon yang ditemukan pada variasi bahasa k-popers di jejaring sosial Line 
dapat digunakan sebagai referensi untuk pembuatan kamus, misalnya kamus 
istilah k-popers. 
 
E. Struktur Organisasi Penelitian 
Struktur organisasi penelitian berisi rincian urutan dari setiap bab dan sub 
bab dalam skripsi, mulai dari bab I sampai bab V. Adapun sistematika penulisan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Pada Bab I menguraikan latar belakang munculnya permasalahan, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian dan struktur organisasi 
penelitian. Bab II memaparkan kajian pustaka dan teori yang digunakan dalam 
penelitian. Selanjutnya, pada Bab III dijelaskan metode penelitian yang meliputi 
pendekatan penelitian, data, sumber data, metode penyediaan data, metode analisis 
data, metode penyajian hasil analisis data, instrumen penelitian dan alur penelitian.  
Pada Bab IV dibahas deskripsi bentuk variasi bahasa k-popers di jejaring 
sosial Line; deskripsi faktor situasional yang melatarbelakangi terjadinya variasi 
bahasa pada tuturan k-popers di jejaring sosial Line; dan mendeskripsikan fungsi 
bahasa yang terdapat pada tuturan k-popers di jejaring sosial Line. Adapun Bab V 
terdiri atas simpulan dan saran. 
